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ABSTRAK 

 

 

 Menurut data top brand index, Alfamart menjadi salah satu 

minimarket di Indonesia yang berada di peringkat pertama sebagai 

pemimpin pasar minimarket dari tahun 2018-2022. Namun dari tahun 

2019-2022 terjadi penurunan pada tingkat penjualan yang dapat dilihat 

dari persentase top brand index minimarket, sehingga disimpulkan 

bahwa keputusan pembelian konsumen minimarket Alfamart 

mengalami penurunan yang bisa disebabkan oleh berbagai macam 

faktor seperti adanya pesaing. Terdapat banyak brand minimarket 

yang menjadi pesaing Alfamart seperti Indomaret dan minimarket 

lokal sejenisnya terkhususnya di Kecamatan Sukarame kota Bandar 

Lampung. Adanya penurunan pada tingkat penjualan tersebut menjadi 

dasar permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Oleh sebab itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sosial media 

marketing, persepsi harga dan kelengkapan produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dalam perspektif 

bisnis syariah dengan studi pada konsumen Alfamart di Kecamatan 

Sukarame kota Bandar Lampung.  

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Kecamatan Sukarame kota Bandar Lampung yang 

menjadi konsumen Alfamart dengan sampel penelitian berjumlah 100 

responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

angket (kuesioner). Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

hipotesis dan uji koefisien determinasi (R
2
) serta metode pengolahan 

data menggunakan SmartPLS 3. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara sosial media marketing terhadap 

keputusan pembelian. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan 

antara persepsi harga terhadap keputusan pembelian. Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara kelengkapan produk terhadap 

keputusan pembelian. Sedangkan untuk hasil penelitian dalam 

perspektif bisnis syariah memperoleh hasil yang baik dari setiap 

variabel. Hal tersebut berarti bahwa sosial media marketing, persepsi 

harga, kelengkapan produk dan keputusan pembelian sudah sesuai 

dengan ketentuan bisnis syariah. 

Kata Kunci :  Sosial Media Marketing, Persepsi Harga, 

Kelengkapan Produk, Keputusan Pembelian 
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ABSTRACT 

 

 

 According to top brand index data, Alfamart is one of the 

minimarkets in Indonesia which ranks first as the minimarket market 

leader from 2018-2022. However, from 2019-2022 there has been a 

decline in sales levels which can be seen from the percentage of 

minimarket top brand indexes, so it is concluded that consumer 

purchasing decisions for Alfamart minimarkets have decreased which 

can be caused by various factors such as the presence of competitors. 

There are many minimarket brands that are competitors to Alfamart, 

such as Indomaret and similar local minimarkets, especially in 

Sukarame District, Bandar Lampung city. The decrease in the level of 

sales is the basis of the problems raised in this study. Therefore this 

study aims to determine whether social media marketing, price 

perceptions and product completeness have a positive and significant 

effect on purchasing decisions in a sharia business perspective with 

studies on Alfamart consumers in Sukarame District, Bandar 

Lampung city. 

 The research method used in this study is a quantitative 

research method. The population in this study is the people of 

Sukarame District, Bandar Lampung city, who are consumers of 

Alfamart, with a sample of 100 respondents. The sampling technique 

used purposive sampling technique. Data collection techniques using 

the questionnaire method (questionnaire). The data analysis technique 

used is hypothesis testing and the coefficient of determination test (R2) 

and the data processing method uses SmartPLS 3. 

 The results of the study show that there is a positive and 

significant influence between social media marketing and purchasing 

decisions. There is a positive and insignificant influence between price 

perceptions on purchasing decisions. There is a positive and 

significant influence between product completeness and purchasing 

decisions. As for the results of research in the perspective of sharia 

business to obtain good results from each variable. This means that 

social media marketing, price perceptions, product completeness and 

purchasing decisions are in accordance with sharia business 

provisions. 

 

Keywords: Social Media Marketing, Perceived Price, Product 

Completeness, Purchase Decision 
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MOTTO 

 

 

هًاٌۢ تجَِِاَلحٍَ  ْْ ا قَ ْْ ا اىَْ تصُِيْثُ ْْٰٓ ُ ا اِىْ جَاۤءَكُنْ فاَسِق ٌۢ تٌِثَاٍَ فتَثَيٌََّ ْْٰٓ يٰٰٓايَُِّاَ الَّزِيْيَ اٰهٌَُ

ا عَلٰٔ هَا فعََلْتنُْ  ْْ ذِهِيْيَ فتَصُْثحُِ ًٰ٦ 

 ―Wahai orang –orang yang beriman jika sesuatu yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar 

kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan 

(kecerobohan) yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.‖  

 

(Q.S Al-Hujarat (49):6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

dan memudahkan dalam memahami skripsi ini. Maka perlu 

adanya uraian penegasan arti dan makna dari beberapa istilah 

terkait tujuan dari skripsi ini. Dengan adanya penegasan 

tersebut diharapkan tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

memahami judul skripsi yang penulis maksud. 

 Adapun judul skripsi ini yaitu “Pengaruh Sosial 

Media Marketing, Persepsi Harga dan Kelengkapan 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Dalam 

Perspektif Bisnis Syariah (Studi Pada Konsumen 

Alfamart di Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung).” Maka uraian dari istilah-istilah judul tersebut 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Pengaruh merupakan daya yang ada dan timbul dari 

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Sosial media marketing adalah bentuk pemasaran 

internet yang melibatkan pembuatan dan membagikan 

konten di jejaring sosial dalam rangka mencapai 

tujuan branding dan promosi.
2
 

3. Persepsi harga adalah suatu proses dimana pelanggan 

menafsirkan nilai harga serta atribut ke barang atau 

layanan yang diharapkan.
3
 

4. Kelengkapan produk adalah tersedianya semua jenis 

produk yang ditawarkan untuk dimiliki, dipakai atau 

                                                             
 1  Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Semarang: Widiya Karya, 2017), 654. 

 2 Jefferly Helianthusonfri, Belajar Social Media Marketing, (Jakarta: PT. 

Elex Media Komputindo, 2019), 5. 

 3  Susana Maharani, “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan 
Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pizza Hut,” IQTISHADequity, Vol. 2, 

No. 1 (2019): 13. 
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dikonsumsi oleh konsumen yang dihasilkan oleh 

suatu produsen.
4
  

5. Keputusan pembelian adalah tahap dimana pembeli 

telah menentukan pilihannya dan melakukan 

pembelian produk serta mengkonsumsinya.
5
 

6. Perspektif adalah sudut pandang atau cara melukiskan 

suatu objek atau masalah yang terjadi sesuai dengan 

pandangan.
6
 

7. Bisnis Syariah adalah kegiatan usaha yang dilakukan 

oleh seseorang sesuai dengan hukum agama islam, 

dimana setiap cara memperoleh dan menggunakan 

kekayaan yang diperolehnya harus sesuai dengan 

ketentuan hukum agama islam.
7
 

  Berdasarkan uraian dari pengertian istilah-istilah yang 

ada pada judul diatas maka yang menjadi pembahasan dalam 

skripsi ini yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah sosial media marketing, persepsi harga 

dan kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian pada konsumen Alfamart di 

Kecamatan Sukarame kota Bandar Lampung dalam perspektif 

bisnis syariah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pada era globalisasi ini, dunia bisnis semakin 

berkembang pesat salah satunya yaitu industri ritel. Menurut 

Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo), bisnis ritel 

atau usaha eceran di Indonesia mulai berkembang pada 

kisaran tahun 1980-an, seiring dengan mulai 

dikembangkannya perekonomian Indonesia. Bisnis ritel di 

Indonesia sendiri dapat dikategorikan menjadi dua menurut 

                                                             
 4  Kotler dan Keller, Marketing Management Edisi 15, (Jakarta: Pearson 
Education Limited, 2016), 402. 

 5 Tjiptono Fandy, Pemasaran jasa, (Yogyakarta: Banyumedia, 2014), 8. 

 6 Ahmad Sultra Rustan Dan Nuhakki Hakki, Pengantar Ilmu Komunikasi, 1 

Sted (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 36. 
 7  A. Kadir, Hukum Bisnis Syari’ah dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 

2010), 22-23. 
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sifatnya yaitu ritel tradisional dan ritel modern.
8

 Namun 

seiring berkembangnya zaman yang semakin modern, ritel 

tradisional mulai tergeser oleh ritel modern. Hal ini 

disebabkan oleh perubahan gaya hidup masyarakat yang lebih 

memilih berbelanja di pusat perbelanjaan modern yang 

dianggap lebih nyaman dan bersih dibandingkan dengan ritel 

tradisional, sehingga menyebabkan pesatnya peningkatan laju 

pertumbuhan ritel modern di Indonesia. Berikut ini 

pertumbuhan penjualan ritel modern di Indonesia tahun 2018-

2020: 

 

Tabel 1.1  

Pertumbuhan Penjualan Ritel Modern di Indonesia  

2018-2020 

 

 

Tahun  

 

Pertumbuhan Penjualan Ritel Modern  

di Indonesia 

Supermarket/ 

Hypermarket 

Minimarket 

2018 7% 21% 

2019 6,6% 20,9% 

QII/2019 9,5% 29% 

QII/2020 9% 32,1% 

Sumber: https://bisnisindonesia.id/article/bisnis-minimarket-pertajam-

ujung-tombak-industri-ritel. 

 

 Berdasarkan data dari tabel 1.1 diatas diketahui 

bahwa persentase pertumbuhan penjualan ritel modern 

menurut survey NielsenIQ, untuk kategori supermarket pada 

tahun 2018 sebesar 7%, lalu tahun 2019 mengalami 

penurunan sebesar 6,6%, namun pada tahun 2019 kuartal III 

mengalami peningkatan sebesar 9,5% dan tahun 2020 kembali 

mengalami penurunan sebesar 9% meski tidak terlalu 

signifikan dari tahun sebelumnya. Selanjutnya pertumbuhan 

penjualan ritel modern dalam kategori minimarket dimana 

persentase pada tahun 2018 sebesar 21%, lalu tahun 2019 

                                                             
 8  Euis Soliha, “Analisis Industri Ritel Di Indonesia,” Jurnal Bisnis dan 

Ekonomi (JBE), Vol. 15, No. 2 (2008):129-130. 

https://bisnisindonesia.id/article/bisnis-minimarket-pertajam-ujung-tombak-industri-ritel
https://bisnisindonesia.id/article/bisnis-minimarket-pertajam-ujung-tombak-industri-ritel
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mengalami penurunan sebesar 20,9%, namun di tahun 2019 

kuartal III mengalami peningkatan sebesar 29% dan tahun 

2020 kembali mengalami peningkatan sebesar 32,1%. Dari 

data tersebut diketahui persentase pertumbuhan ritel modern 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, hal ini membuktikan 

bahwa ketatnya persaingan bisnis dalam pasar modern. Selain 

itu banyaknya bisnis ritel modern membuat konsumen 

semakin selektif dalam memilih atau menentukan tempat 

belanja untuk memenuhi kebutuhannya, oleh karena itu para 

pebisnis ritel harus mampu mempertahankan pasar dan 

memenangkan persaingan. 

 Minimarket merupakan ritel modern di Indonesia 

yang berkembang cukup pesat saat ini. Data Euromonitor 

internasional menyebutkan bahwa pertumbuhan minimarket di 

Indonesia tercatat meningkat 39% pada tahun 2015 hingga 

2020.
9

 Berdasarkan data tersebut maka tidak heran jika 

pertumbuhan minimarket di berbagai daerah di Indonesia 

melonjak tajam. Minimarket menjadi pilihan masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari karena minimarket 

lebih dekat dan mudah dijangkau oleh masyarakat luas. Salah 

satu minimarket yang berkembang setiap tahunnya dengan 

jumlah gerai yang terus bertambah adalah Alfamart. Alfamart 

sendiri merupakan brand minimarket milik PT. Sumber 

Alfaria Trijaya Tbk, yang merupakan jaringan minimarket 

terbesar di Indonesia yang menyediakan kebutuhan pokok 

dengan harga yang terjangkau, produk yang beragam dengan 

varian yang cukup banyak, tempat belanja yang nyaman serta 

lokasi yang mudah diakses. Berikut ini merupakan data top 

brand index minimarket dari tahun 2018-2022: 

 

 

 

 

                                                             
 9 Reza Pahlevi, “Jumlah Gerai Meningkat 39% Pada 2020,” 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/25/jumlah-gerai-minimarket-

meningkat-39-pada-2020. Diakses pada 16 Januari 2023. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/25/jumlah-gerai-minimarket-meningkat-39-pada-2020
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/25/jumlah-gerai-minimarket-meningkat-39-pada-2020
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/25/jumlah-gerai-minimarket-meningkat-39-pada-2020
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Sumber: https://www.topbrand-award.com (2022) 

 Gambar 1.1  

 Top Brand Index Minimarket 2018-2022 

 

  Berdasarkan data yang terdapat pada gambar 1.1 

diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2018-2022 Alfamart 

selalu berada di peringkat pertama dengan tingkat persentase 

yang cukup signifikan bila dibandingkan dengan minimarket 

sejenisnya seperti Indomaret dan Familymart, hal tersebut 

dapat menunjukkan bahwa Alfamart diminati oleh konsumen. 

Meskipun Alfamart selalu berada diperingkat pertama, namun 

tingkat penjualan Alfamart pada tahun 2019 mengalami 

penurunan diangka 49% dari 52,90% pada tahun 2018, 

kemudian pada tahun 2020 penjualan Alfamart mengalami 

peningkatan diangka 49,30% dari tahun sebelumnya dan pada 

tahun 2021 hingga 2022 penjualan kembali mengalami 

penurunan yaitu sebesar 5,4%. Penurunan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keputusan pembelian konsumen 

minimarket Alfamart mengalami penurunan. Penurunan 

tersebut dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor salah 

satunya yaitu banyaknya pesaing. Terdapat banyak brand 

minimarket yang menjadi pesaing Alfamart yaitu seperti 

Indomaret dan minimarket lokal sejenisnya terkhususnya di 

Kecamatan Sukarame kota Bandar Lampung, sehingga hal 

tersebut menambah tantangan tersendiri untuk Alfamart. 

2018 2019 2020 2021 2022

Indomaret 41,70% 39,10% 39,80% 38,70% 39%

Alfamart 52,90% 49% 49,30% 47,50% 46,60%

Familymart 0% 0% 0% 0% 9,20%
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Berikut ini tingkat pertumbuhan minimarket di Kecamatan 

Sukarame kota Bandar Lampung: 

 

Tabel 1.2 

Daftar Minimarket Menurut Kelurahan di Kecamatan 

Sukarame  kota Bandar Lampung Periode 2021 

No. Kelurahan Alfamart Indomaret Chamart Minimarket 

lainnya 

1. Sukarame 4 4 1 1 

2. Sukarame 
Baru 

2 1 - 1 

3. Way Dadi 2 2 - 1 

4. Way Dadi 

Baru 

1 1 - 1 

5. Korpri 

Raya 

1 2 - - 

6. Korpri 

Jaya 

3 3 - 2 

 Jumlah 13 13 1 6 

Sumber: BPS dan Kecamatan Sukarame Kota Bandar 

Lampung Periode 2021 

 

  Berdasarkan data dari tabel 1.2 diatas menunjukkan 

bahwa Kecamatan Sukarame menjadi salah satu Kecamatan di 

kota Bandar Lampung yang terdapat banyak bisnis 

minimarket. minimarket merupakan salah satu bisnis yang 

menyediakan kebutuhan sehari-hari dengan menawarkan 

harga yang terjangkau, serta produk yang beragam dengan 

banyak variasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Assyifa Salsabila, dkk bahwa Kecamatan Sukarame 

merupakan salah satu Kecamatan yang dimana pemimpin 

pasar minimarketnya adalah Alfamart.
10

 Maka dari itu penulis 

memilih Kecamatan Sukarame kota Bandar Lampung sebagai 

objek penelitian ditengah banyaknya brand minimarket yang 

bersaing. 

 

                                                             
 10  Assyifa Salsabila, dkk., “Pengaruh Retail Mix Terhadap Keputusan 
Pembelian Konsumen (Survei Pada Konsumen Alfamart di Kecamatan Kemiling 

Bandar Lampung),” Jurnal Kompetitif Bisnis, Vol. 1, No. 7 (2022):375-389. 
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  Adanya penurunan pada tingkat penjualan Alfamart 

diatas menjadi dasar permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini dan untuk mengetahui faktor atau penyebab 

permasalahan tersebut, maka dari itu penulis melakukan pra 

survei untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. Terdapat banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian namun pada 

penelitian ini hanya berfokus pada faktor sosial media 

marketing, persepsi harga dan kelengkapan produk karena 

menurut penelitian terdahulu Annisa Rinda Rahmawati, Ratna 

Dwi Kartika S dan Purwantoro bahwa sosial media marketing, 

persepsi harga dan kelengkapan produk dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian. Berdasarkan pra survei yang penulis 

lakukan kepada 50 orang konsumen Alfamart yang ada di 

Kecamatan Sukarame kota Bandar Lampung mengenai sosial 

media marketing, persepsi harga dan kelengkapan produk 

pada keputusan pembelian di Alfamart didapati hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 1.3 

Hasil Pra Survei 

No. Pertanyaan Hasil 

1. Apakah anda berbelanja 

di Alfamart karena 

mengetahui adanya 

promosi yang 

diinformasikan di sosial 

medianya? 

Dari 50 orang responden, 

24 orang diantaranya 

mengatakan Ya dan 26 

orang mengatakan Tidak.  

2. Apakah menurut anda 

harga barang di 

Alfamart yang tertera 

pada label yang 

terpasang dirak produk 

tidak  sesuai dengan 

harga yang ada dikasir? 

Dari 50 orang responden, 

37 orang diantaranya 

mengatakan Ya dan 13 

orang mengatakan Tidak. 

3. Apakah produk yang 

anda butuhkan selalu 

tersedia di Alfamart? 

Dari 50 orang responden, 

20 orang diantaranya 

mengatakan Ya dan 30 

orang mengatakan Tidak. 

  Sumber: Hasil Pra-Survei Data Diolah (2023). 
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  Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan 

oleh penulis diatas maka penulis dapat meyimpulkan bahwa 

Informasi mengenai promosi penjualan yang dilakukan 

Alfamart melalui sosial medianya belum dapat diketahui oleh 

setiap pengikutnya, hal ini terbukti 24 dari 50 orang responden 

menjawab Ya dan 26 menjawab Tidak dan pada pernyataan 

persepsi harga di dapati bahwa adanya harga barang di 

Alfamart yang tertera pada label yang terpasang di rak produk 

tidak sesuai dengan harga yang harus dibayar saat di kasir, hal 

ini terbukti 37 dari 50 orang responden menjawab Ya dan 13 

menjawab Tidak, serta pada pernyataan kelengkapan produk 

didapati bahwa produk yang konsumen butuhkan tidak selalu 

tersedia di Alfamart, hal ini terbukti 20 dari 50 orang 

responden menjawab Ya dan 30 menjawab Tidak. Dari hasil 

pra survei tersebut dapat diduga bahwa sosial media 

marketing, persepsi harga terkait harga yang ditawarkan dan 

kelengkapan produk yang ditawarkan bisa menjadi faktor 

yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian sehingga 

akan berdampak pada penurunan keputusan pembelian 

konsumen. 

  Keputusan pembelian menjadi suatu hal yang penting 

untuk diperhatikan karena akan menjadi strategi pemasaran 

yang akan dilakukan oleh perusahaan untuk kesuksesan 

bisnisnya. Keputusan pembelian menurut Tjiptono merupakan 

sebuah proses dimana konsumen mengenal masalahnya, 

mencari informasi mengenai produk atau merek tertentu dan 

mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif tersebut 

dapat memecahkan masalahnya yang kemudian mengarah 

kepada keputusan pembelian.
11

  

  Dalam islam keputusan pembelian dikenal dengan 

kata khiyar, yang artinya mencari yang terbaik diantara dua 

pilihan yaitu meneruskan atau membatalkan jual beli. 

Konsumen mengambil banyak macam pertimbangan untuk 

mengambil keputusan dalam pembelian. Islam menganjurkan 

melakukan keputusan untuk melakukan pembelian, maka 

                                                             
 11

 Tjiptono, Service, Quality & Satisfaction, (Yogyakarta: Andi, 2016), 78. 
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seorang konsumen muslim harus dapat mengasumsikan fungsi 

daya guna barang yang akan dibelinya bukan hanya karena 

menuruti keinginan dan hawa nafsunya.
12

 Keterlibatan dalam 

proses apapun Allah melarang umatnya dalam kerugian, 

seperti halnya dalam aktivitas pembelian. Manusia harus dapat 

membedakan antara kebutuhan dan keinginan, antara yang 

baik dan yang buruk.
13

 Sebagaimana Allah SWT berfirman 

dalam Q.S Al-Maidah ayat 100: 

 

ْْ اعَْجَثكََ كَثْشَجُ الْخَثيِْثِِۚ  لَ َّ الطَّيِّةُ  َّ ِْٓ الْخَثيِْثُ  َ قلُْ لََّّ يسَْتَ
 فاَتَّقُْا اّللٰ

ىَ  ْْ ٓٓٔࣖيٰٰٓاُّلِٔ الَّْلَْثاَبِ لعََلَّكُنْ تفُْلحُِ  

 

“Katakanlah (Muhammad), ―Tidaklah sama yang 

buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya keburukan itu 

menarik hatimu. Maka, bertakwalah kepada Allah wahai 

orang-orang yang mempunyai akal sehat agar kamu 

beruntung‖. (Q.S Al-Maidah (5):100) 

 

  Era teknologi yang semakin maju dari waktu ke 

waktu membuat peran internet saat ini tidak hanya menjadi 

alat untuk mencari informasi, tetapi juga memiliki potensi 

besar sebagai media pemasaran. Para pelaku usaha terutama 

usaha ritel memanfaatkan hal ini dengan mengembangkan 

pemasaran menggunakan internet. Pemasaran dengan 

memanfaatkan media internet disebut dengan internet 

marketing atau electronic marketing (e-marketing). Salah satu 

media pendukung kegiatan e-marketing yang terus 

berkembang adalah sosial media. Berikut ini data pengguna 

aktif media sosial di Indonesia: 

Tabel 1.4 

Jumlah Pengguna Aktif Media Sosial di Indonesia  

(2018-2022) 

                                                             
 12  Andi Gunawan, Chakti The Book Of Digital Marketing, (Makasar: 

Celebes Media Perkasa, 2019), 53-54. 
 13 M. Nur Rianto Al Arif, Teori Makro Ekonomi Islam, (Bandung: Alfabeta, 

2010), 221. 
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Tahun Jumlah Pengguna Aktif Media Sosial  

Januari 2018 130 Juta 

Januari 2019 150 Juta 

Januari 2020 160 Juta 

Januari 2021 170 Juta 

Januari 2022 191 Juta 

 Sumber: Dataindonesia.id 

 

 Sumber: Dataindonesia.id 

           Gambar 1.2  

Grafik Jumlah Pengguna Aktif Media Sosial  

di Indonesia (2018-2022) 

 

  Berdasarkan tabel 1.4 dan gambar 1.2 diatas, 

diketahui bahwa laporan We Are Social menyatakan jumlah 

pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 191 juta 

orang pada Januari 2022 dan jumlah tersebut meningkat 

12,35% dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 170 juta orang 

dan jika dilihat jumlah pengguna media sosial di Indonesia 

terus meningkat setiap tahunnya. Banyaknya pengguna media 

sosial tentunya mendorong para pelaku bisnis untuk 

berinteraksi dengan konsumen baik dalam bentuk promosi 

ataupun berkomunikasi. 

 

  Salah satu media atau aplikasi pendukung e-

marketing adalah sosial media seperti Facebook, Twitter, 

Instagram dan lainnya. Berdasarkan data yang diterbitkan oleh 
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We Are Social bahwa di Indonesia pada tahun 2022, sosial 

media yang paling banyak digunakan adalah WhatsApp yang 

menempati urutan pertama dengan pengguna sebanyak 88,7% 

dari jumlah populasi, kemudian diikuti oleh Instagram yang 

berada di urutan kedua dengan pengguna sebanyak 84,8% dari 

jumlah populasi, lalu Facebook di urutan ketiga dengan 

pengguna sebanyak 81,3% dari jumlah populasi, dan Tiktok di 

urutan keempat dengan pengguna sebanyak 63,1%.
14

  

  Melihat fenomena yang terjadi saat ini Instagram 

merupakan salah satu sosial media yang banyak dimanfaatkan 

oleh para pebisnis online sebagai alternatif untuk memasarkan 

produk. Keunggulan Instagram dibandingkan dengan sosial 

media yang lainnya adalah sebagai media pemasaran yang 

dapat menyampaikan pesan suatu brand melalui foto atau 

video yang diberi durasi satu menit serta fitur live video. 

Selain itu Instagram juga memiliki fitur like, coment, dan tag 

yang memungkinkan untuk melakukan komunikasi dua arah. 

Hasil studi dari Forrester Research menunjukkan bahwa 

popularitas Instagram sebagai platform pemasaran melebihi 

kepopuleran Facebook, bahkan Majalah Forbes 

menggambarkan Instagram sebagai perangkat penjualan yang 

sangat kuat.
15

  

  Memanfaatkan sosial media sebagai media untuk 

melakukan pemasaran produk biasa disebut sebagai sosial 

media marketing. Sosial media marketing adalah bentuk 

pemasaran digital yang menggunakan sosial media dan situs 

web jaringan untuk mempromosikan produk atau layanan 

organisasi melalui cara berbayar dan tidak berbayar.
16

 

Alfamart merupakan bisnis ritel yang menggunakan sosial 

                                                             
 14 Andi Dwi Riyanto, “Sosial Media Yang Paling Banyak Digunakan Di 
Indonesia 2022,” https ://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-

2022/. Diakses Pada 1 Februari 2023. 

 15 Derista Aurinawati dan Ratna Rostika, “Analisis Pengaruh Social Media 

Marketing Terhadap Customer Respone (Studi Kasus Homestay Ndalem Nakula di 

Daerah Istimewa Yogyakarta),” (2019):1-10. 
 16  Ratna Susilowati, “Pengaruh Social Media Marketing Instagram 
Terhadap Keputusan Pembelian Produk di SOnokuno Kitchen Jakarta,” Jurnal Ilmiah 

Multidisiplin (JUKIM), (2022): 49. 

file:///C:/Users/user/Downloads/Andi%20Dwi%20Riyanto,
file:///C:/Users/user/Downloads/Andi%20Dwi%20Riyanto,


12 

 

media sebagai media pemasaran. Melalui sosial media, 

Alfamart dapat memberikan informasi kepada konsumen 

mengenai produk yang dipasarkan yaitu seperti adanya produk 

baru, perubahan harga produk dan promosi-promosi lainya 

dalam bentuk diskon di hari-hari khusus. Dengan menawarkan 

informasi serta konten yang menarik, Alfamart dapat menarik 

minat para pengikutnya di sosial media sehingga akan 

mempengaruhi calon konsumen dalam mengambil keputusan 

pembelian. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa sosial 

media marketing berdampak langsung pada keputusan 

pembelian konsumen, karena melalui aktivitas sosial media 

marketing yang baik maka sosial media marketing akan dapat 

memberi pengaruh terhadap keputusan pembelian.
17

 

  Persepsi konsumen terhadap harga juga menentukan 

keputusan pembelian konsumen. Malik dan Yaqoob 

menyatakan persepsi harga ialah suatu proses dimana 

konsumen menafsirkan nilai harga serta atribut ke barang atau 

layanan yang diharapkan.
18

 Harga dianggap sebagai salah satu 

kriteria konsumen untuk membeli suatu produk tertentu. Oleh 

karena itu, untuk menetapkan tingkat harga secara efektif atau 

dalam menentukan perubahan harga, perusahaan perlu 

memahami reaksi pelangggan terhadap strategi penetapan 

harga tersebut. Harga memiliki peran yang sangat penting 

dalam pengambilan keputusan karena tinggi rendahnya harga 

suatu produk selalu menjadi perhatian utama para konsumen 

saat mereka mencari produk yang mereka butuhkan selain itu 

konsumen tentunya mengharapkan uang yang mereka 

keluarkan sesuai dengan apa yang mereka dapatkan, sehingga 

harga yang ditawarkan kepada konsumen menjadi 

pertimbangan khusus sebelum mereka memutuskan untuk 

membeli barang. Menurut Tjiptono mayoritas pembeli 

                                                             
 17  Imam Kambali dan Siti Masitoh, “Pengaruh Social Media Marketing 

Terhadap Keputusan Pembelian Jasa Pengiriman Barang di Kantor Pos Pati 59100,” 

Jurnal Bisnis dan Pemasaran, Vol. 11, No. 1 (2021): 2. 

 18 Susana Maharani, “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan 
Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pizza Hut,” IQTISHA Dequity Jurnal 

Manajemen,Vol. 2, No. 1 (2020): 13. 
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umumnya sedikit sensitif terhadap harga karena persepsi 

mengenai kualitas produk seringkali di pengaruhi harga 

hingga pada akhirnya penerimaan informasi mengenai harga 

dapat memunculkan persepsi dibenak konsumen.
19

  

  Kelengkapan produk yang ditawarkan oleh suatu toko 

juga dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Bagi sebuah 

minimarket kelengkapan barang dagangan merupakan faktor 

yang penting untuk menarik konsumen. Semakin lengkap 

produk yang disediakan toko menyebabkan munculnya minat 

konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. Menurut 

Utami kelengkapan produk adalah kelengkapan produk yang 

menyangkut kedalaman, luas dan produk yang ditawarkan 

juga ketersediaan produk tersebut setiap saat di toko.
20

 

Raharjani berpendapat bahwa konsumen cenderung memilih 

tempat yang menawarkan produk yang bervariasi dan lengkap 

menyangkut kedalaman, luas, dan kualitas keragaman yang 

ditawarkan oleh penjual. Selain itu penyediaan kelengkapan 

produk yang baik tidak hanya akan menarik minat tetapi dapat 

mempengaruhi keputusan konsumen saat berbelanja.
21

 

  Terkait dengan penelitian terdahulu masih terdapat 

perbedaan pada hasil penelitian antara satu dengan yang lain. 

Seperti penelitian pada variabel sosial media marketing 

terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh Annisa 

Rinda Rahmawati yang berjudul “Pengaruh Sosial Media 

Marketing Dan Word Of Mouth Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen J.Co Donuts And Coffee Kota 

Samarinda,”
 
 hasil penelitiannya menyatakan bahwa sosial 

media marketing memiliki pengaruh positif dan signifikan 

                                                             
 19  Indra Agus Zulianto, “Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Pada Minimarket Indomaret CV. Sinar Pasifik di Mejayan Kabupaten 

Madiun,” FIPA (Forum Ilmiah Pendidikan Akuntansi), (2015): 3. 
 20  Elly Rahayu, "Pengaruh Lokasi, Kelengkapan Produk dan Pelayanan 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Imam Market,” Journal Of Science 

And Social Research, Vol. 1, N0. 1, (2018): 9. 

 21 Sucipto, S., dan Amboningtyas, D, “Effect Of Completeness Of Product, 
Location, And Price On Decision Of Purchase On Minimarket In Region Of 

Tembalang City Of Semarang,” Journal of Management, Vol. 3, No.3, (2017). 
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terhadap keputusan pembelian.
22

 Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Ni Made Puspita Dewi, dkk yang juga menyatakan 

bahwa sosial media marketing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian.
23

 Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Bayu Okadiani, dkk 

memiliki hasil yang berbeda yaitu menunjukkan bahwa sosial 

media marketing tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Selain itu dalam penelitian Ni 

Luh Bayu Okadiani, dkk juga menyarankan untuk meneliti 

kembali variabel sosial media marketing karena pada 

penelitian tersebut variabel sosial media marketing tidak 

berpengaruh pada keputusan pembelian.
24

 Maka dari itu 

penulis ingin meneliti kembali mengenai pengaruh sosial 

media marketing terhadap keputusan pembelian.  

  Penelitian pada variabel persepsi harga terhadap 

keputusan pembelian yang dilakukan oleh Yusuf Suhardi, 

dkk, yang berjudul “Pengaruh Keragaman Produk, Persepsi 

Harga, Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen (Studi Kasus Supermarket Ardevon 

Rawamangun Jakarta),” hasil penelitiannya menyatakan 

bahwa persepsi harga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian.
25

 Hasil penelitian 

tersebut didukung oleh penelitian Ratna Dewi Kartika Sari, 

dkk dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa persepsi 

harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

                                                             
 

22
 Annisa Rinda Rahmawati, “Pengaruh Sosial Media Marketing dan Word 

Of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen J.Co Donuts and Coffee Kota 

Samarinda,” eJurnal Administrasi Bisnis, Vol. 9, No. 1 (2021): 17-28. 
 23 Ni Made Puspita Dewi, I Gusti Ayu Imbyani dan Pande Ketut Ribek, 

“Pengaruh Social Media Marketing  Terhadap Keputusan Pembelian yang dimediasi 

E-Word Of Mouth Pada Givanda Store Denpasar,” Jurnal EMAS, Vol. 2, No. 2, 

(2021): 28-42. 

 
24

 Ni Luh Bayu Okadiani, Ni Wayan Eka Mitariani dan I Gusti Ayu 

Imbayani, “Pengaruh Green Product dan Social Media Marketing Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Pada PT. Sensatia Botanicals,” Juima, Vol. 9, No. 1 

(2019): 64-68. 

 
25

 Yusuf Suhardi, dkk, “Pengaruh Keragaman Produk, Persepsi Harga, dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Studi kasus 
Supermarket Ardevon Rawamangun Jakarta),” Jurnal STEI Ekonomi, Vol. 29,  No. 2 

(2020):17-30. 
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pembelian.
26

 Namun berbeda dari penelitian yang dilakukan 

oleh Grace Marleen Wariki, Lisbeth Mananeke dan Hendra 

Tawas yang menunjukkan bahwa persepsi harga berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.
27

 

Selain itu dalam penelitian Ratna Dewi Kartika Sari, juga 

menyarankan untuk dapat mengembangkan penelitiannya 

dengan menggunakan variabel lain yang mempengaruhi 

keputusan pembelian seperti kelengkapan produk dan 

promosi, dari saran tersebut penulis menambahkan variabel 

kelengkapan produk sebagai salah satu variabel independen 

dalam penelitian ini. 

  Penelitian pada variabel kelengkapan produk terhadap 

keputusan pembelian yang dilakukan oleh Purwantoro yang 

berjudul “Pengaruh Pemilihan Tata Letak Produk, Harga Dan 

Kelengkapan Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Swalayan Grace Mart Bagun Jaya,” hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa kelengkapan produk memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
28

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Wiliam Lianardi dan 

Stefani Chandra juga menyatakan bahwa kelengkapan produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian.
29

 Hasil tersebut berbeda dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Elly Rahayu yang menunjukkan bahwa 

                                                             
 26 Ratna Dewi Kartika Sari, Rois Arifin dan M. Hufron, “Pengaruh Persepsi 
Harga, Kualitas Pelayanan, Lokasi, Brand Image dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Pelanggan Minimarket (Studi Pada Pelanggan Minimarket 

Swalayan Sauli Mart Kesamben),” Jurnal Ilmiah Riset Manajemen, Vol. 9, No.11, 

(2020):104-117. 

 
27

 Grace Marleen Wariki, Lisbeth Mananeke dan Hendra Tawas, “Pengaruh 

Promosi, Persepsi Harga dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian dan Kepuasan 

Konsumen Pada Perumahan Tamansari Metropolitan Manado,” Jurnal EMBA, Vol. 3, 

No. 2 (2015): 1073-1085. 

 28  Purwantoro, “Pengaruh Pemilihan Tata Letak Produk, Harga dan 
Kelengkapan Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada Swalayan Grace Mart 

Bagun Jaya,”  Jurnal Ilmiah manajemen dan Bisnis, Vol. 1,  No. 2 (2019): 12-17. 

 29  Wiliam Lianardi dan Stefani Chandra, “Analisis Kualitas Pelayanan, 

Kelengkapan Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Swalayan Juni 
Pekanbaru,”  Jurnal Akuntansi, Kewirausahaan dan Bisnis, Vol. 4,  No. 1, (2019): 45-

58. 
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kelengkapan produk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen.
30

 

  Peneliti memilih Alfamart karena Alfamart 

merupakan brand minimarket yang sudah dikenal luas oleh 

kalangan masyarakat di seluruh Indonesia salah satunya di 

Kecamatan Sukarame kota Bandar Lampung. Alfamart juga 

menempati posisi pertama sebagai pemimpin pasar 

minimarket selama lima tahun terakhir, namun dari tahun 

2019-2022 terjadi penurunan pada tingkat penjualan yang 

dapat dilihat dari persentase top brand index minimarket 

sehingga disimpulkan bahwa keputusan pembelian konsumen 

minimarket Alfamart mengalami penurunan. Selain itu masih 

terdapat perbedaan pada hasil penelitian terdahulu terkait 

sosial media marketing, persepsi harga dan kelengkapan 

produk terhadap keputusan pembelian, oleh karena itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Sosial Media Marketing, Persepsi Harga dan Kelengkapan 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Dalam Perspektif 

Bisnis Syariah (Studi Pada Konsumen Alfamart di Kecamatan 

Sukarame Kota Bandar Lampung).” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Masalah yang dapat di identifikasi oleh peneliti 

diantaranya: 

a. Terjadinya penurunan pada tingkat penjualan 

Alfamart dari tahun 2019-2022 yang dapat 

dilihat dari persentase top brand index 

minimarket sehingga disimpulkan bahwa 

keputusan pembelian konsumen minimarket 

Alfamart mengalami penurunan.  

b. Adanya pesaing Alfamart seperti Indomaret 

dan minimarket lokal sejenisnya di 

Kecamatan Sukarame kota Bandar Lampung.  

                                                             
 

30
 Elly Rahayu, "Pengaruh Lokasi, Kelengkapan Produk, dan Pelayanan 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Imam Market Kisaran," Journal Of 

Science And Social Research, Vol. 1, No.1 (2018): 7-12. 
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c. Adanya informasi mengenai promosi 

penjualan yang di lakukan Alfamart melalui 

sosial media belum dapat diketahui oleh 

setiap pengikutnya, adanya persepsi 

konsumen terkait harga yang ditawarkan oleh 

Alfamart bahwa harga barang yang tertera di 

label yang terpasang di rak produk tidak 

sesuai dengan harga yang ada dikasir dan 

adanya persepsi konsumen terkait 

kelengkapan produk di Alfamart yang kurang 

lengkap. 

d. Adanya perbedaan dari hasil penelitian 

sebelumnya terkait sosial media marketing, 

persepsi harga dan kelengkapan produk 

terhadap keputusan pembelian. 

2. Batasan Masalah 

 Pembatasan dibuat dikarenakan luasnya 

permasalahan dan banyaknya faktor yang 

mempengaruhi permasalahan yang diteliti. Sehingga 

pada penelitian ini hanya difokuskan pada keputusan 

pembelian, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

yaitu hanya variabel sosial media marketing, persepsi 

harga dan kelengkapan produk dengan objek 

penelitian yaitu konsumen Alfamart yang ada di 

Kecamatan Sukarame kota Bandar Lampung yang 

sudah pernah melakukan pembelian di Alfamart. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Sosial Media Marketing Berpengaruh Positif 

dan Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Konsumen Alfamart di Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung? 

2. Apakah Persepsi Harga Berpengaruh Positif dan 

Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Konsumen Alfamart di Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung? 



18 

 

3. Apakah Kelengkapan Produk Berpengaruh Positif dan 

Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Konsumen Alfamart di Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung? 

4. Bagaimana Sosial Media Marketing, Persepsi Harga, 

Kelengkapan Produk Dan Keputusan Pembelian 

Dalam Perspektif Bisnis Syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Apakah Sosial Media Marketing 

Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Konsumen Alfamart di 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk Mengetahui Apakah Persepsi Harga 

Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Konsumen Alfamart di 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

3. Untuk Mengetahui Apakah Kelengkapan Produk 

Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Konsumen Alfamart di 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung. 

4. Untuk Mengetahui Bagaimana Sosial Media 

Marketing, Persepsi Harga, Kelengkapan Produk dan 

Keputusan Pembelian Dalam Perspektif Bisnis 

Syariah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat 

memberikan manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai pengaruh sosial media marketing, persepsi 

harga dan kelengkapan produk terhadap keputusan 

pembelian dalam perspektif bisnis syariah dan dapat 

menambah literatur kepustakaan untuk penelitian 
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selanjutnya dalam hal pengembangan di bidang 

penelitian khususnya yang memiliki tema yang sama. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan. Pengalaman dan wawasan 

sebagai bentuk penerapan berbagai materi dan teori-

teori khususnya dalam bidang pemasaran yang telah 

diperoleh atau dipelajari dibangku perkuliahan. 

b. Bagi Pembaca 

Semoga penelitian ini mampu menjadi gambaran 

dan rujukan penelitian dimasa yang akan datang, 

serta menjadi referensi untuk penelitian yang 

memiliki permasalahan yang sama. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 

menjadi bahan masukan bagi perusahaan terkait 

perilaku konsumen yaitu khususnya pada keputusan 

pembelian. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Rinda 

Rahmawati dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh 

Sosial Media Marketing Dan Word Of Mouth 

Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen J.Co 

Donuts And Coffee Kota Samarinda.” Pada penelitian 

tersebut jenis penelitian yang digunakan adalah 

metode korelasi dengan pendekatan kuantitatif, teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling, teknik pengumpulan data menggunakan 

metode observasi, kuesioner dan kepustakaan riset, 

dan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

linier berganda, serta hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa variabel sosial media marketing 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel keputusan pembelian, variabel Word Of 

Mouth secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
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variabel keputusan pembelian, sosial media marketing 

dan Word Of Mouth secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel keputusan pembelian 

konsumen pada J.Co Donuts and Coffee Kota 

Samarinda.
31

 Terdapat persamaan dan perbedaan 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu sebagai berikut:  

Persamaan: Pada penelitian terdahulu dan penelitian 

yang akan dilakukan sama-sama menggunakan 

variabel sosial media marketing dan keputusan 

pembelian sebagai variabel independen dan dependen 

dan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling.  

Perbedaan: Terletak pada variabel Independen yang 

akan diteliti, dimana pada penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel sosial media marketing dan 

variabel  Word Of Mouth sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan berfokus pada variabel sosial 

media marketing, persepsi harga dan kelengkapan 

produk. Selain itu terdapat perbedaan pada teknik 

pengumpulan data dimana pada penelitian 

sebelumnya menggunakan metode observasi, 

kuesioner dan kepustakaan riset sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan metode angket 

(kuesioner) dan studi kepustakaan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Puspita 

Dewi, I Gusti Ayu Imbyani dan Pande Ketut Ribek 

dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Social 

Media Marketing  Terhadap Keputusan Pembelian 

Yang Dimediasi E-Word Of Mouth Pada Givanda 

Store Denpasar.” Pada penelitian tersebut metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif, teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik simple random sampling, teknik pengumpulan 

                                                             
 31 Annisa Rinda Rahmawati, “Pengaruh Sosial Media Marketing dan Word 
Of Mouth Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen J.Co Donuts and Coffee Kota 

Samarinda,” eJurnal Administrasi Bisnis, Vol. 9, No. 1, (2021): 17-28. 
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data menggunakan metode studi dokumen, 

wawancara dan kuesioner dan alat analisis data 

menggunakan analisis jalur dengan menggunakan 

Partial Least Square (PLS), serta hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa variabel social media marketing 

berpengaruh positif terhadap variabel keputusan 

pembelian, variabel social media marketing 

berpengaruh positif terhadap variabel E-Word Of 

Mouth, variabel E-Word Of Mouth marketing 

berpengaruh positif terhadap variabel keputusan 

pembelian dan variabel E-Word Of Mouth marketing 

mampu memediasi hubungan antara variabel social 

media marketing dan variabel keputusan pembelian di 

Givanda Store Denpasar.
32

 Terdapat persamaan dan 

perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut: 

Persamaan: Pada penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan variabel social media marketing dan 

keputusan pembelian sebagai variabel independen dan 

variabel dependen. 

Perbedaan: Pada penelitian sebelumnya terdapat 

variabel mediasi sementara pada penelitian ini tidak 

menggunakan variabel mediasi, selain itu pada 

penelitian sebelumnya teknik pengambilan sampelnya 

menggunakan teknik simple random sampling 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling dan 

perbedaan lainnya terdapat pada teknik pengumpulan 

data dimana pada penelitian sebelumnya 

menggunakan metode studi dokumen, wawancara dan 

kuesioner sementara pada penelitian ini menggunakan 

metode angket (kuesioner) dan studi kepustakaan. 

                                                             
 32 Ni Made Puspita Dewi, I Gusti Ayu Imbyani dan Pande Ketut Ribek, 

“Pengaruh Social Media Marketing  Terhadap Keputusan Pembelian yang dimediasi 
E-Word Of Mouth Pada Givanda Store Denpasar,” Jurnal EMAS, Vol. 2, No. 2, 

(2021): 28-42. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Suhardi, 

Achmad Syachroni, Agustian Burda dan Arya 

Darmawan dalam jurnalnya yang berjudul “Pengaruh 

Keragaman Produk, Persepsi Harga, Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 

(Studi Kasus Supermarket Ardevon Rawamangun 

Jakarta).” Pada penelitian tersebut metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, 

teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, teknik pengumpulan data 

menggunakan metode kuesioner dan teknik analisis 

data yang digunakan adalah regresi linier berganda, 

serta hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel 

keragaman produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian, variabel 

persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian, variabel 

kualitas pelayanan berpengaruh posistif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian, dan variabel 

keragaman produk, persepsi harga dan kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap variabel keputusan pembelian di 

Supermarket Ardevon Rawamangun Jakarta.
33

 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu sebagai berikut:  

Persamaan: Pada penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan variabel persepsi harga dan variabel 

keputusan pembelian sebagai variabel independen dan 

variabel dependen dan teknik pengambilan sampelnya 

sama-sama menggunakan teknik purposive sampling.  

                                                             
 33 Yusuf Suhardi, dkk, “Pengaruh Keragaman Produk, Persepsi Harga, dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Studi kasus 
Supermarket Ardevon Rawamangun Jakarta),” Jurnal STEI Ekonomi, Vol. 29,  No. 2, 

(2020):17-30. 
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Perbedaan: Terletak pada variabel Independen yang 

akan diteliti, dimana pada penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel Keragaman Produk, Persepsi 

Harga, Dan Kualitas Pelayanan sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

variabel sosial media marketing, persepsi harga dan 

kelengkapan produk. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Dewi Kartika 

Sari, Rois Arifin dan M. Hufron dalam jurnalnya yang 

berjudul “Pengaruh Persepsi Harga, Kualitas 

Pelayanan, Lokasi, Brand Image Dan Kualitas Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Pelanggan 

Minimarket (Studi Pada Pelanggan Minimarket 

Swalayan Sauli Mart Kesamben).” Pada penelitian 

tersebut metode penelitian yang digunakan adalah 

metode asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif, teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling, teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dan teknik analisis data 

menggunakan regresi berganda, serta hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa variabel persepsi 

harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel keputusan pembelian, variabel kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel keputusan pembelian, variabel lokasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

keputusan pembelian, brand image berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian, variabel kualitas produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian pada pelanggan Minimarket Swalayan 

Sauli Mart Kesamben.
34

 Terdapat persamaan dan 

                                                             
 34 Ratna Dewi Kartika Sari, Rois Arifin dan M. Hufron, “Pengaruh Persepsi 

Harga, Kualitas Pelayanan, Lokasi, Brand Image dan Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Pelanggan Minimarket (Studi Pada Pelanggan Minimarket 
Swalayan Sauli Mart Kesamben),” Jurnal Ilmiah Riset Manajemen, Vol. 9, No.11, 

(2020):104-117. 
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perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:  

Persamaan: Pada penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan variabel persepsi harga dan variabel 

keputusan pembelian sebagai variabel independen dan 

variabel dependen dan teknik pengambilan sampelnya 

sama-sama menggunakan teknik purposive sampling.  

Perbedaan: Terletak pada variabel Independen yang 

akan diteliti, dimana pada penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel persepsi harga, kualitas 

pelayanan, lokasi, brand image dan kualitas produk 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

berfokus pada variabel sosial media marketing, 

persepsi harga dan kelengkapan produk. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Purwantoro dalam 

jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Pemilihan Tata 

Letak Produk, Harga Dan Kelengkapan Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Pada Swalayan Grace 

Mart Bagun Jaya.” Pada penelitian tersebut metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif dan kualitatif, teknik pengambilan sampel 

menggunakan Accidental sampling metodh, teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

kuesioner, wawancara dan studi pustaka, dan hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa variabel Pemilihan 

tata letak produk berpengaruh signifikan terhadap 

variabel keputusan pembelian, variabel harga 

berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian, dan variabel kelengkapan produk 

berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan 

pembelian pada Grace Mart Bangun Jaya.
35

 Terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian 

                                                             
 35  Purwantoro, “Pengaruh Pemilihan Tata Letak Produk, Harga dan 
Kelengkapan Produk Terhadap Keputusan Pembelian Pada Swalayan Grace Mart 

Bagun Jaya,”  Jurnal Ilmiah manajemen dan Bisnis, Vol. 1,  No. 2, (2019): 12-17. 
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sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu sebagai berikut: 

Persamaan:  Pada penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan variabel kelengkapan produk dan 

variabel keputusan pembelian sebagai variabel 

independen dan variabel dependen.  

Perbedaan: Terletak pada variabel Independen yang 

akan diteliti, dimana pada penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel pemilihan tata letak produk, 

harga dan kelengkapan produk sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

variabel sosial media marketing, persepsi harga dan 

kelengkapan produk, selain itu perbedaan juga 

terdapat pada metode penelitian dan teknik 

pengambilan sampelnya berbeda jika penelitian 

sebelumnya menggunakan teknik Accidental 

sampling metodh sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, serta teknik pengumpulan data berbeda 

dimana pada penelitian sebelumnya menggunakan 

metode observasi, kuesioner wawancara dan studi 

pustaka sedangkan pada penelitian ini menggunakan 

metode angket (kuesioner) dan studi kepustakaan. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Wiliam Lianardi dan 

Stefani Chandra dalam jurnalnya yang berjudul 

“Analisis Kualitas Pelayanan, Kelengkapan Produk 

Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Swalayan Juni Pekanbaru.” Pada penelitian tersebut 

metode analisis data yang digunakan adalah metode 

analisis linear berganda, teknik pengambilan sampel 

menggunakan Accidental sampling metodh, dan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel 

kualitas pelayanan berpengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap variabel keputusan pembelian, 

variabel kelengkapan produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel keputusan pembelian, 
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dan variabel harga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian pada 

Swalayan Juni Pekanbaru.
36

 Terdapat persamaan dan 

perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai berikut:  

Persamaan:  Pada penelitian sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan variabel kelengkapan produk dan 

variabel keputusan pembelian sebagai variabel 

independen dan variabel dependen.  

Perbedaan: Terletak pada variabel Independen yang 

akan diteliti, dimana pada penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel kualitas pelayanan, 

kelengkapan produk dan harga sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada 

variabel sosial media marketing, persepsi harga dan 

kelengkapan produk, selain itu teknik pengambilan 

sampelnya berbeda jika penelitian sebelumnya 

menggunakan teknik Accidental sampling metodh 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling.  

 Berdasarkan kajian penelitian terdahulu diatas 

dapat diketahui bahwa pada penelitian terdahulu dan 

penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa 

perbedaan diantaranya yaitu dari segi objek 

penelitian, variabel independen yang digunakan, 

teknik pengambilan sampel yang digunakan yang 

mana pada penelitian sebelumnya menggunakan 

teknik Accidental sampling metodh dan simple 

random sampling sedangkan pada penelitian yang 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, 

dan teknik pengumpulan data berbeda dimana pada 

penelitian terdahulu menggunakan metode observasi, 

                                                             
 36  Wiliam Lianardi dan Stefani Chandra, “Analisis Kualitas Pelayanan, 

Kelengkapan Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Swalayan Juni 
Pekanbaru,”  Jurnal Akuntansi, Kewirausahaan dan Bisnis, Vol. 4,  No. 1, (2019): 45-

58. 
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kuisioner, studi dokumen dan wawancara sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan menggunakan metode 

angket (kuisioner). 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai bentuk gambaran sederhana dalam mempermudah 

penulisan skripsi, maka disusun sistematika penulisan skripsi 

sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal pada skripsi berisi cover skripsi, halaman 

sampul, halaman abstrak, halaman pernyataan 

orisional, halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

motto, persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

2. Bagian Substansi (Inti) 

Bagian inti skripsi terdiri dari: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisi penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relavan dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

 Pada bab ini membahas tentang teori-teori 

yang berhubungan dengan variabel-variabel dalam 

penelitian yang dilakukan dan menjelaskan kerangka 

berfikir dan pengajuan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini membahas tentang waktu dan 

tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian 

yang akan digunakan, populasi, sampel dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas data 

serta uji hipotesis. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Pada bab ini membahas hasil dari penelitian 

yang dilakukan mengenai Pengaruh Sosial Media 

Marketing, Persepsi Harga dan Kelengkapan Produk 

Terhadap Keputusan Pembelian Dalam Perspektif 

Bisnis Syariah (Studi Pada Konsumen Alfamart di 

Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung). 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan 

serta rekomendasi dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan untuk penelitian mendatang. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir skripsi ini berisi daftar rujukan dan 

lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada 

penelitian ini maka dapat diambil beberapa kesimpulan guna 

menjawab rumusan masalah yang sebelumnya telah 

dikemukakan pada Bab I, maka jawaban atas rumusan 

masalah tersebut atara lain: 

1. Sosial media marketing memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

konsumen Alfamart di Kecamatan Sukarame kota 

Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

original sample (O) sebesar 0,251 dari hasil ini 

didapatkan bahwa sosial media marketing secara 

positif berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

dan diperoleh pula nilai T-Statistik 3,064 > 1,96 serta 

nilai P-Values 0,002 < 0,05. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin meningkat sosial media 

marketing suatu perusahaan maka semakin meningkat 

pula keputusan pembelian pada konsumen. 

2. Persepsi harga memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

konsumen Alfamart di Kecamatan Sukarame kota 

Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

original sample (O) sebesar 0,152 dan hasil ini 

didapatkan bahwa persepsi harga secara positif 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan 

diperoleh pula nilai T-Statistik 1,683 < 1,96 serta nilai 

P-Values 0,093 > 0,05. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin menurun tingkat 

persepsi harga suatu konsumen maka semakin 

meningkat tingkat keputusan pembelian pada 

konsumen. 
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3. Kelengkapan produk memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

konsumen Alfamart di Kecamatan Sukarame kota 

Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

original sample (O) sebesar 0,511 dan diperoleh pula 

nilai T-Statistik 7,193 > 1,96 serta nilai P-Values 

0,000 < 0,05. Dan dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin meningkat tingkat kelengkapan 

produk suatu toko maka semakin meningkat pula 

tingkat keputusan pembelian pada konsumen.   

4. Dalam perspektif bisnis syariah, variabel sosial media 

marketing memiliki hasil yang baik dengan nilai rata-

rata perindikator yang dihasilkan adalah sebesar 3,98, 

kemudian pada variabel persepsi harga memiliki hasil 

yang baik dengan nilai rata-rata perindikator yang 

dihasil adalah sebesar 3,91, lalu pada variabel 

kelengkapan produk memiliki hasil yang sangat baik 

dengan nilai rata-rata perindikator yang dihasil adalah 

sebesar 4,03 dan pada variabel keputusan pembelian 

memiliki hasil yang sangat baik dengan nilai rata-rata 

perindikator yang dihasilkan adalah sebesar 4,25. 

Dengan demikian maka dari keempat variabel yang 

terdapat dalam penelitian ini sudah sesuai dengan 

ketentuan bisnis syariah. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sosial media marketing mampu mempengaruhi 

keputusan pembelian oleh karena itu untuk 

minimarket Alfamart diharapkan dapat lebih 

meningkatkan lagi kegiatan pemasaran di sosial 

media karena dengan semakin meningkatnya sosial 

media marketing yang dilakukan suatu perusahaan 

maka akan semakin meningkat pula keputusan 

pembelian pada konsumen, selain itu hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa persepsi harga juga mampu 

mempengaruhi namun tidak signfikan terhadap 

keputusan pembelian, hal tersebut bisa terjadi karena 

dalam melihat harga konsumen akan berfikir lebih 

cermat dan lebih mengharapkan adanya beberapa 

diskon ataupun potongan harga oleh sebab itu 

semakin menurun persepsi harga maka akan semakin 

meningkat konsumen yang akan melakukan 

keputusan pembelian dan hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kelengkapan produk mampu 

mempengaruhi keputusan pembelian oleh sebab itu 

untuk minimarket Alfamart supaya dapat lebih 

memperhatikan lagi mengenai kelengkapan produk 

yang dijual karena semakin meningkat tingkat 

kelengkapan produk yang disediakan suatu toko maka 

akan semakin meningkat tingkat keputusan pembelian 

pada konsumen. 

2. Bagi konsumen, selain mempertimbangkan masalah 

sosial media marketing, persepsi harga dan 

kelengkapan produk dalam keputusan pembelian 

konsumen diharapkan untuk dapat mengambil hal-hal 

yang positif didalam penelitian ini, sehingga dapat 

dijadikan sebagai pembelajaran yang baik dalam 

berbelanja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

rujukan untuk penelitian sejenis yang memiliki 

permasalahan yang sama, penelitian selanjutnya juga 

dapat menambahkan variabel lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini karena melihat 

bahwasanya nilai koefisien determinasi dalam 

penelitian ini adalah sebesar 63,7% dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain, dan penelitian ini 

hanya dilakukan di Kecamatan Sukarame Kota 

Bandar Lampung sehingga diharapkan pada penelitian 

selanjutnya untuk dapat menggunakan sampel yang 

berbeda dan berada di daerah atau kota lain. 
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